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ABSTRAK

Poligami yang di dasarkan pada Q.S. al-Nisa’ ayat 3 dan 129 sebagai dalil
umum selalu memunculkan perdebatan. Munculnya pro dan kontra ini karena
perbedaan penafsiran atas ayat-ayat yang membicarakan poligami maupun realitas
yang tejadi di masyarakat. Karena itu dalam skripsi ini, penulis mengemukakan
penafsiran mufasir dalam tafsir b/ al-ma’sur dan bi al-ra’yu, yaitu Al-Tabari
dalam 7afsir Jami’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an, al-Zamakhsyari dalam TafSir al-
Kasysyaf ‘an-Haqaiq al-Tanzil wa‘uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil, Al-
Qurtubi dalam 7afsir al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Tbn Kasir dalam 7afSir al-
Qur’an al-Azim, Muhammad Abduh dalam 7afSir al-Manar, Muhammad Quraish
Shihab dalam 7afSir al-Misbah.

Dari enam mufasir dan karyanya di atas, penulis akan meneliti, pertama
bagaimana penafsiran enam mufasir terhadap ayat-ayat tentang poligami. Kedua,
apa persamaan dan perbedaan penafsiran enam mufasir dalam menafsirkan ayat-
ayat poligami. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini penulis akan
melakukan pemaparan secara deskriptif mengenai penafsiran yang dilakukan oleh
enam mufasir kemudian melakukan analisis untuk melihat persamaan dan
perbedaan penafsiran mereka dan hasil penafsirannya.

Penafsiran enam mufasir tidak ada pergeseran makna dalam memahami
ayat-ayat poligami, mereka membolehkan poligami karena hadis Nabi yang
diceritakan oleh Aisyah, konteks poligami adalah anak yatim yang ada dalam
asuhan walinya, harta anak yatim dan walinya tercampur, si wali tertarik dengan
kecantikan dan harta anak yatim dan ingin menikahinya tanpa memberikan mahar
yang sesuai sebagaimana perempuan lain, karena niat jahatnya, maka si wali
dianjurkan untuk menikahi perempuan lain sampai empat. Konsep keadilan
poligami menurut al-Tabari, Ibn Kasir, al-Zamakhsyari, al-Qurtubi, hanya sebuah
anjuran bukan merupakan syarat mutlak. Sementara Muhammad Abduh dan
Quraish Shihab, mereka lebih memperketat kebolehan poligami dengan syarat
laki-laki benar-benar mampu berlaku adil terhadap semua istrinya, bila tak
mampu dianjurkan untuk menikahi satu perempuan saja atau melakukan
perkawinan monogami. Sementara itu syarat berlaku adil dalam poligami yang
berdasarkan Q.S. al-Nisa’ ayat 4, berlaku untuk keadilan dalam hal materi seorang
suami yang melakukan poligami harus memenuhi hak-hak istrinya. Keadilan
dalam hal immateri berdasarkan pada Q.S. al-Nisa’ ayat 129 menurut enam
mufasir hal ini tidak menjadi keharusan karena hal ini di luar kemampuan
manusia.

Perbedaan penafsiran yang terjadi menurut penulis dilatarbelakangi oleh
perbedaan latar belakang pemikiran. Sementara persamaan penafsiran dalam hal
penggunaan metode penafsiran yang menggunakan metode fah/ili.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diyakini sebagai agama yang menebar rahmat bagi alam
semesta. Salah satu bentuk rahmat yang dibawanya adalah ajaran tentang
perkawinan. Perkawinan merupakan aspek penting dalam ajaran Islam. Di
dalam al-Quran dijumpai tidak kurang dari 80 ayat yang berbicara
mengenai perkawinan baik yang memakai kata nikah, maupun
mehgunakan kata Zawaj, Keseluruhan ayat tersebut memberikan tuntunan
kepada manusia bagaimana seharusnya menjalani perkawinan agar
perkawinan itu dapat menjadi jembatan yang mengantarkan manusia, laki-
laki dan perempuan menuju kehidupan yang damai, tenang, dan bahagia
yang diridai Allah. Untuk itu Islam merumuskan sejumlah ketentuan yang
harus dipedomani, meliputi tatacara seleksi calon suami atau istri,
peminangan, penentuan mahar, cara ijab kabul, hubungan suami istri,
serta pengaturan hak dan kewajiban keduanya dalam rumah tangga.'

Salah satu bentuk perkawinan yang sering diperbincangkan dalam
semua lapisan masyarakat adalah poligami. Praktik perkawinan ini dalam
masyarakat modern merupakan masalah yang problematik, krusial, dan
kontroversial. Di setiap belahan dunia perkawinan poligami menjadi

wacana menarik untuk didiskusikan.

' Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami ( Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Gender, 1999) him. 1-3.



Semua agama termasuk Islam dan berbagai tradisi keagamaan
memperbolehkan laki-laki memiliki beberapa isteri. Berbagai mitos dan
legenda Hindu menceritakan tentang beratus-ratus isteri dari para dewa
seperti halnya dewa Krishna. Tradisi kesukuan juga memperbolehkan
poligami. Kaum perempuan sendiri menganggap poligami sebagai sesuatu
yang natural atau pemberian Tuhan dan tidak ada perlawanan terhadap
praktik poligami.”

Poligami dipraktikan secara meluas di masyarakat pra Islam. Tidak
ada batasan jumlah isteri yang dapat dimiliki oleh seseorang laki-laki.
Para ahli tafsir al-Quran klasik telah merekam kasus-kasus dari sebagian
orang Arab yang mempunyai istri hingga sepuluh. Seperti di masyarakat
yang lain, masyarakat Arab juga tidak ada sama sekali gagasan tentang
keadilan terhadap para istri. Para suamilah yang memutuskan siapa yang
paling disukai dan siapa yang dipilih untuk dimiliki secara tidak terbatas.
Para istri harus menerima takdir mereka tanpa ada jalan lain untuk proses
keadilan.’

Orang Arab jahiliyah biasa menikahi sejumlah besar perempuan
dan menganggap perempuan hanya sebagai barang kepunyaan. Bahkan
dalam berbagai kasus perempuan bukan layaknya sebagaimana

perkawinan, karena para perempuan itu dapat dibawa, dimiliki, dan dijual

? Inayah Rochmaniyah, “Poligami atau Monogami: Menggagas Penafsiran Asghar Ali
Engineer terhadap Quran surat Al-Nisa”, Jurnal studi llmu-ilmu al-Quran dan Hadis, Vol..2, No.1,
2001 him. 56.

3 Ashgar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, Terj. Agus Nuryatno (Yogyakarta :
LKIS, 2003) him. 111.



sekehendak hatinya. Islam datang bukan untuk menganjurkan poligami,
tapi Islam datang untuk mengatur poligami.*

Perdebatan sekitar poligami terus bergulir, tidak saja terjadi pada
kalangan mufasir, tetapi juga pada masyarakat umum. Di akhir tahun 2001
misalnya muncul Puspo Wardoyo, seorang pengusaha yang memiliki
sejumlah rumah makan di berbagai kota besar di Indonesia dan mengaku
sukses melakukan poligami dengan empat isteri. Puspo bahkan
mengkampanyekan poligami yang diyakininya sebagai tuntunan Islam
yang sempurna, dan telah menerbitkan buku tentang kiat sukses
berpoligami

Di dunia Islam, poligami menjadi salah satu persoalan yang
kontroversial. Para ulama termasuk Mufasir klasik pada umumnya
mengakui poligami sebagai norma Islam yang secara tekstual
mendapatkan legitimasi al-Quran. Sementara di sisi lain, dengan berbagai
argumentasi, mayoritas pemikir Islam modern berpendapat bahwa
monogami merupakan tujuan ideal Islam dalam perkawinan.’

Tidak sedikit orang yang keliru memahami praktik poligami Nabi
Muhamamad Saw. Ada anggapan Nabi melakukan poligami dengan
tujuan sebagaimana yang dilakukan oleh banyak orang, yakni untuk
memenuhi tuntunan biologis atau hanya untuk memuaskan hasrat

seksualnya. Pada umumnya memang poligami dilakukan untuk tujuan-

4 Ibid him. 205.

5 Inayah Rahmaniyah Poligami atau Monogami: Menggagas Penafsiran Asghar Ali
Engineer terhadap Quran surat Al-Nisa ...him. 57.



tujuan biologis semata. Kekeliruan paham ini perlu diluruskan, terutama
karena praktik poligami Nabi seringkali dijadikan dalil pembenaran bagi
kebolehan poligami dalam masyarakat muslim. Untuk dapat memahami
poligami Nabi secara benar, seseorang terlebih dahulu harus mampu
memahami dan menghayati perjalanan hidup pribadi nabi Muhammad
SAW.®

Kebiasaan-kebiasaan yang terjadi pada masa sebelum Islam tidak
serta merta dihapuskan dalam Islam. Penghapusan sesuatu perbuatan yang
dilarang oleh agama biasanya dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kemampuan masyarakat muslim yang menerimanya. Demikian juga
terhadap masalah poligami ada ayat yang membolehkan dan ada ayat-ayat
yané memberikan kebolehan berpoligami dengan syarat-syarat tertentu
yang sangat spesifik. Dasar di bolehkannya poligami adalah surat al-Nisa’

ayat 3:

m;uﬁnﬁluﬂlyfﬂglhhu;&ﬁmuéiﬁuﬁi‘ﬂeﬁiau

11925 W1 (500 Al 3 S5 Ll iSla Lag) Bual g ) gl 305 Y1 0308 ol gL g

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berbuat adil
terhadap (hak-hak) anak perempuan yatim ( bila kamu
mengawininya ) maka kawinlah perempuan-perempuan (lain) yang
kamu senengi dua, tiga, empat. Kemudian jika kamu takut tidak
dapat berbuat adil, maka (kawinlah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.’

78.

® Musdah Mulia , Pandangan Islam tentang Poligami... him. 17-18.

’ Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Menara Kudus, 1997) him.



Q.S. Al-Nisa’ ayat 3 inilah satu-satunya yang selalu dijadikan
alasan berpoligami. Ayat ini berbicara tentang kondisi yang
melatarbelakangi pengaturan, syarat adil dan batas maksimal poligami
dengan empat isteri.

Pesan universal dari poligami adalah menegakkan keadilan terhadap
harta anak-anak perempuan yatim. Poligami sebagai sarana konstektual
merealisasikan keadilan dianjurkan dengan mengawini janda dan anak-anak
yatim. Terdapat penegasan terhadap pesan universal keadilan, pada surat al-

Nisa’ ayat 129.
Jaall JS ) shaat MA alia o ol g o lualll () o8 225 ) gadaii ()
Lass ) 1o ) 018 g 5 ) gakeat ¢y ) g Adlaal LS Wa gy S

Artinya: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara
isteri-isterimu walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,
karena itu janganlah kamu cenderung (kepada yang kamu cintai
) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika
kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri ( dari
kecurangan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.®

Demikianlah al-Quran menjelaskan tidak ada kekuatan di dalam
diri manusia, untuk memperlakukan istri-istrinya lebih dari satu dengan adil,
itulah mengapa al-Quran, memberi nasehat yang praktis, jangan terlalu
cenderung kepada satu isteri dengan meninggalkan yang lain terkatung-
katung, seakan-akan dia tidak mempunyai suami. Ada sebagian ulama

menafsirkan ayat ini, dengan arti bahwa tidak mungkin suami bisa berbuat

adil kepada semua istri, seorang suami paling tidak harus memperlakukan

8 Ibid , him. 110.



semua istrinya secara fair dan seadil mungkin.’Keadilan di sini berupa
materi maupun non materi. Seorang suami harus pandai membagi cinta dan
kasih sayangnya kepada seluruh istrinya, dan juga harus bisa mencukupi
kebutuhan istri, tanpa harus membedakan. .

Pada dasarnya praktik poligami sudah menjadi kebiasan
masyarakat luas di seluruh dunia. Kemudian Islam datang dengan
memberikan batasan kebolehan melakukan perkawinan dengan maksimal
empat orang istri dan disertai dengan persyaratan mampu berbuat adil di
antara istri-istrinya. Mayoritas ulama klasik dan pertengahan membolehkan
seorang suami mempunyai istri maksimal empat secara mutlak, dengan
syarat mampu mencukupi nafkah keluarga dan mampu berbuat adil terhadap
istri-istrinya.

Sementara mayoritas pemikir kontemporer dan perundang-
undangan modern membolehkan poligami dengan syarat dan dalam kondisi
tertentu. Di antaranya adalah Amina Wadud Muhsin, Riffat Hasan, Fazlur
Rahman dan lan-lain. Amina Wadud Muhsin memahami Q.S. al-Nisa’ ayat
3 berkaitan dengan perlakuan terhadap anak yatim. Wali pria yang
bertanggung jawab untuk mengelola kekayaan perempuan yatim, tidak
boleh berlaku tidak adil dalam mengelola kekayaan tersebut. Salah satu
pemecahan yang dianjurkan untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam
pengelolahan adalah dengan menikahi anak yatim. Pada satu sisi al Qur’an

membatasi jumlah perempuan yang boleh dinikahi hingga empat orang.

®Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan... hlm. 212 .



Namun pada sisi lain tanggung jawab ekonomi untuk menghidupi istri akan
mengimbangi akses terhadap kekayaan si perempuan yatim melalui
tanggung jawab pengelolaannya. Tetapi kebanyakan pendukung poligami
jarang mendiskusikan hal ini dalam konteks perlakuan yang adil terhadap
anak yatim."’

Sejalan dengan Amina Wadud Muhsin, Quraish Shihab mufasir
kontemporer Indonesia berkenaan dengan Q.S. al-Nisa’ ayat 3 berpendapat
bahwa Poligami hendaknya tidak ditinjau dari segi ideal atau baik dan
buruknya, tetapi harus dilihat dari sudut pandang pengaturan hukum, dalam
aneka kondisi yang mungkin terjadi. Dicontohkan dengan kemungkinan
isteri mandul, terjangkit penyakit parah, atau kondisi yang lain."!

Melihat wacana perbedaan beberapa mufasir, tampak di kalangan
mufasir adanya diskursus tentang poligami yang berlaku secara normatif
atau konstektual. Bagi yang berpandangan normatif, mereka selalu
memberlakukan ketentuan poligami sebagaimana tersurat dalam al-Quran.
Sementara mufasir yang memahami ayat poligami secara konstektual
cenderung senantiasa berupaya menangkap ideal moral ketentuan poligami
dalam menyelesaikan aturan poligami dengan dinamika perkembangan
sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat termasuk di

dalamnya isu-isu sekularisasi dan gender.

112.

"YAmina Wadud Muhsin, Wanita didalam al-Quran (Bandung: Pustaka,1994) hlm.111-

"'M Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran ( Bandung: Mizan, 1999) hlm. 200.



Berangkat dari latar belakang inilah, penulis akan melakukan
penelitian terhadap penafsiran ayat-ayat tentang poligami, yang dilakukan
oleh enam mufasir dalam tafsir b7 al-ma’$urdan bi al-ra’yu.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil penafsiran enam
mufasir dari tafsir &/ al-ma’sur dan bi al-ra’yu,’ yaitu penafsiran Al-
Tabari (839 M) dalam 7afSir Jami al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an dan
penafsiran Ibn Kasir (1300 M) dalam 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, pada
tafsir bi al-ma’sur’’. Sementara Tafsir b7 al-ra’yu., Penafsiran al-
Zamakhsyari (975 M ) dalam Tafsir al-Kasysyaf ‘an-Haqaiq al-Tanzil wa
‘Uyiin al-Agawil fi Wujih al-Ta'wil (corak sastra dan bahasa)'?,
penafsiran Al-Qurtubi dalam TafSir al-Jami’ li Ahkam Al-Quran (corak
figih)'®, penafsiran Muhammad Abduh dalam Tafir al-Manar (Corak
adabi jjtimar )'®, penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam TafSir al-

Misbah (Corak adabi ijtimar).

2 M.Quraish Shihab mengolongkan tafsir bi al ra’yu dalam enam corak, yaitu 1).Corak
sastra bahasa 2).Corak filsafat dan teologi, 3).Corak penafSiran ilmiah, 4). Corak figih dan hukum
5).Corak tasawuf, 6).Corak sastra budaya kemasyarakatan. Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan
al-Qur’an (Bandung: Mizan,2001) him. 72-73.

3 Dinamakan bi al-ma’sur karena dalam menafsirkan al-Qur’an, seorang mufasir
menelusuri jejak atau peninggalan masa lalu dari generasi sebelumnya terus sampai kepada Nabi.
Oleh sebab itu, dengan menggunakan metode ini mufasir membatasi diri untuk tidak terlalu
banyak menggunakan ijtihadnya, kecuali dalam memilih ayat mana menafsirkan ayat mana, dan
dalam menyeleksi riwayat-riwayat

4 Corak sastra bahasa ini timbul akibat banyaknya orang non-Arab yang memeluk
agama Islam, serta akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang sastra, sehingga
dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang keistimewaan dan kedalaman arti
kandungan al-Qur’an di bidang ini.

' Corak figih ini ada akibat berkembangnya ilmu figih, dan terbentuknya mazhab-
mazhab figih, yang setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan
penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum.



Sedangkan pemilihan penulis pada enam karya mufasir di atas
adalah : Dalam tafsir b/ al-ma’sur, TafSir Jami al-Bayan fi TafSir al-
Qur’an karya al-Tabari. Muhammad Ali al-Shobuni mengatakan bahwa
karya al-Tabari ini termasuk tafsir b7 al-ma’sur yang paling agung, paling
benar dan paling banyak mencakup pendapat sahabat dan tabi’in serta
dianggap sebagai pedoman pertama bagi para mufasir.”ungkapan ini
senada dengan apa yang dinyatakan oleh Manna’al-Qattan, “Kitab tafsir
al-Tabari merupakan tafsir paling besar dan utama serta menjadi rujukan
penting bagi para mufasir bi al-ma’sur ."” Tafsir bi al-ma’$ur yang lain
adalah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya Tbn Kasir, para pakar tafsir dan
Ulumul Qur’an umumnya mengatakan bahwa Tafsir al-Qur’an al-‘Azim
ini merupakan kitab tafsir b/ al-ma’sur terbesar setelah tafsir al-Tabari.
Al-Suyuti mengatakan bahwa kitab ini mempunyai kelebihan yaitu
penafsiran ayat dengan ayat atau al-Qur’an dengan al-Qur’an, dan dengan
hadis yang tersusun secara semi tematik, bahkan dalam hal ini dapat
dikatakan sebagai perintisnya'®. Selain itu di berbagai tempat kajian
kelslaman seperti pondok pesantren, sekolah atau madrasah, majlis taklim

telah menjadikan tafsir /bn Kasir sebagai materi kajiannya.

16 Corak sastra budaya kemasyarakatan yakni satu corak tafsir yang menjelaskan
petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Qur’an yang berkaian langsung dengan kehidupan masyarakat .

7 Muhammad Yusuf, “Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Ibn Jarir al-Tabari”,
dalam A. Rofiq (Ed), Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2004), him. 39.

'8 Dadi Nurhaedi, “Tafsir al-Qur'an al-‘Azim karya Ibnu Kasir”, dalam A.Rofiq (Ed.),
Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2004), him .148.
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Sementara dalam tafsir b7 al-ra’yu, corak sastra dan bahasa adalah
Tafsir al-Kasysyaf ‘an-Hagaiq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujih
al-Ta’wil, karya al-Zamakhsyari. Di kalangan para ulama , tafsir ini
sangat terkenal karena kepiawaian al-Zamakhsyarl dalam mengungkap
kemukzijatan al-Qur'an, terutama mengenai keindahan balagalmya.
Mereka bahkan mengatakan bahwa tafsir inilah yang pertama kali
menyingkap kemukzijatan al-Qur’an secara sempurna. Ibn Khaldun ketika
membicarakan tentang jenis tafsir yang menggunakan pendekatan analisa
linguistik mengemukakan bahwa jenis tafsir yang paling baik dan paling
mampu mengungkapkan makna al-Qur’an dengan pendekatan tersebut
adalah tafsir al-Kasysyaf"® Sementara Corak Fiqih adalah tafsir al-Jami’
li Ahkam Al-Quran, karya Al-Qurtubi. Manna’ al-Qattan, mengatakan
bahwa tafsir ini sangat luas dalam mengkaji ayat-ayat hukum dan banyak
mengungkapkan masalah-masalah khilafiyah, mengetengahkan dalil bagi
bagi setiap pendapat dan mengomentarinya serta tidak fanatik terhadap
madzhab.? Para ulama memasukanya dalam kategori tafsir corak hukum
(figh).”"

Sedangkan corak adabi ijtimai (sastra, budaya dan
kemasyarakatan) adalah fafSir al-Manar karya Muhammad Abduh.

Muhammad Husain al-Zahabi mengatakan bahwa tafsir ini sebagai

' Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000), hlm. 552-553.

20 Manni Khalil al-Qaattan, Studi llmu-llmu Al-Qur an, terj. Mudzakir As (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 1994), him. 520.

2 Ibid him. 521.
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perintis al-Lawn al-Adabi al-[jtima’i dalam penafsirannya. Corak sastra
ini tampak dengan jelas dari upayanya yang sering mengungkap
keindahan gaya bahasa al-Qur’an, aspek-aspek kemukjizatannya dan
kedalaman makna yang dikandungnya, sedangkan corak sosial tampak
dengan jelas pada upayanya untuk mengangkat hukum-hukum sosiologi
dari al-Qur’an untuk dijadikan terapi dalam menyembuhkan umat dari
penyakit-penyakit yang dideritanya dan pemecahan bagi problematika
yang mereka hadapi.”* Corak adabi ijtimai yang lain adalah tafSir al-
Misbah karya M. Quraish Shihab. Beliau adalah salah satu mufasir
Indonesia yang hingga saat ini tetap konsisten mengeluarkan karya-karya
tulisnnya. Beberapa karya tafsirnya banyak menjadi rujukan, dan tafSir al-
Misbah merupakan tafsir terbarunya yang paling lengkap daripada karya-
karya sebelumnya.

Disamping itu, dalam penelitian ini juga akan dilakukan
perbandingan penafsiran ayat-ayat tentang poligami yang dilakukan oleh
enam mufasir. Diharapkan dari perbandingan ini ditemukan, persamaan
dan perbedaan penafsiran para mufasir, latar belakang yang melingkupi

penafsiran, dan penafsiran yang dihasilkan.

?2 M. Husain al-Zahabiy, A/-Tafsir wa Mufassirin (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadis, 1976),
Juz T1, him. 549.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran enam mufasir dalam tafsir b7 al-ma’sur dan bi al-
ra’yuterhadap ayat-ayat poligami?
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran enam mufasir dalam tafsir &7 a/-
ma’sur dan bi al-ra’yu dalam menafsirkan ayat-ayat poligami?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a). untuk mengetahui pandangan enam mufasir dalam tafsir bi al-ma’sur
dan bi al-ra’yuterhadap ayat-ayat poligami.

b). Untuk mengetahui persamaan dan perbadaan penafsiran enam mufasir
dalam tafsir b7 al-ma’sur dan bi al-ra’yu tentang ayat poligami dalam
al-Quran

2. Kegunaan Penelitian

a). Untuk menambah khazanah pemikiran Islam yang berhubungan dengan
poligami.

b). Untuk memberikan kontribusi bagi perkembangan tafsir yang ada di

Indonesia.

D. Telaah Pustaka
Karya tentang poligami salah satunya ditulis oleh Dr. Musfir Al-
Jahrani, Poligami dari Berbagai Persepsi. Dalam buku ini, Musfir
menjelaskan tentang poligami, mulai dari sejarahnya; jenis, syarat dan

syari’at; hikmah poligami Rasulallah, serta akibat jika poligami tidak
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dijalankan. Dalam hal akibat ini Musfir mencontohkan seperi munculnya

trend free sex di Barat. Menurutnya, poligami juga bisa menjadi jalan keluar

dari perbedaan jumlah laki-laki dan perempuan, memelihara masyarakat dari
dekadensi moral, prostitusi atau anak di luar nikah, juga penyakit kelamin.
Sedangkan Abdul Hamid Kisyik dalam buku aslinya Bina’ al-
Usrah al-Muslimah: Mausuah al-Zuwaj al-Islami yang sudah
diterjemahkan menjadi Hikmah Pernikahan Rasulullah Saw, Mengapa
Islam Membolehkan Poligami? Menceritakan panjang lebar mengenai
pernikahan Rasul Saw dengan istri-istrinya sebagai pernikahan yang
agung, yaitu pernikahan yang bukan berlandaskan syahwat dan
kecenderungan terhadap wanita, tapi karena sebab-sebab agama dan
maksud-maksud akhirat.”?
Pandangan Islam tentang Poligami yang ditulis oleh Musdah
Mulia. Dalam buku ini dijelaskan tentang makna poligami asal-usulnya
yang bercerita tentang poligami, praktik poligami Nabi. Pernikahan Nabi
bersama Khadijah berlangsung selama 28 tahun, 17 tahun dijalani pada
masa sebelum kerasulan, dan 11 tahun sesudah kerasulan. Dua tahun
setelah Khadijah wafat, baru Nabi menikah lagi. Kesimpulan dalam buku
ini, poligami dalam Islam hendaknya dilihat dari sudut pandang perlunya
pengaturan hukum dalam aneka kondisi yang mungkin terjadi. Poligami

hanyalah sebuah pintu darurat kecil yang dipersiapkan untuk situasi dan

him.1.

» Musfir aj-Jahrani, Poligami dari Berbagai Persepsi (Jakarta:Gema Insani Pres, 1997)
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kondisi darurat, dan itupun disertai dengan syarat yang sangat berat, yakni
keharusan berlaku adil.**

Riba dan Poligami: Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh yang
ditulis oleh Khoiruddin Nasution. Dalam buku ini Khoirudin menjelaskan
secara gamblang pemikiran Muhammad Abduh sebagai seorang tokoh
Mufasir pada periode modern yang mengatakan persyaratan ketat untuk
seorang suami yang melakukan poligami.”

Perempuan dalam Pasungan (Bias Laki-Laki dalam Penafsiran)
karangan Nurjanah Ismail menjelaskan komparasi penafsiran ulama-ulama
yang memaparkan tentang masalah perempuan dalam surat Al-Nisa, di
antaranya masalah poligami. Poligami dianggap sebagai salah satu bentuk
diskriminasi terhadap perempuan, karena pada dasarnya poligami
merupakan sisa-sisa perbudakan terhadap perempuan , di mana orang-
orang yang berkuasa seperti raja, pangeran, kepala suku, dan para pemilik
harta, memperlakukan kaum perempuan semta-mata sebagai pemuas nafsu
seksual dan pengabdi untuk dirinya. Namun demikian poligami
merupakan salah satu persoalan yang mendapat perhatian dari al-Quran.?

Indahnya Poligami (Pengalaman Keluarga Sakinah Puspo
Wardoyo) yang ditulis oleh Nurbowo Apiko Joko. Buku ini menceritakan
pengalaman Puspo yang mempunyai empat istri. Puspo adalah seorang

pengusaha sukses, yang mempunyai Rumah makan, terkenal dengan

* Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami...hlm. 15.
“Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami ( Yogyakarta: Academia,1996) him. 90.

**Nurjanah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (Yogyakarta: LKIS,2003) hlm. 212 .
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sebutan Rumah Makan Wong Solo. Dalam melakukan poligami Puspo
mempunyai prinsip, di antaranya berani menerima tantangan, jangan takut
karena miskin, poligami adalah kebutuhan nyata bukan sekedar pintu
darurat.”’

Sementara dalam skripsi yang ditulis oleh Raudlatul Jannah dengan
judul ”Konsep Muhammad Abduh tentang Poligami dalam Tafsir al-
Manar, menjelaskan tentang pandangan Abuh terhadap poligami. Abduh
menekankan adanya konsep adil dalam poligami, juga dampak positif dan
negatifnya. Dalam penelusurannya melalui asbab al-nuzal, Abduh
berkesimpulan bahwa konteks surat al-Nisa’ ayat 3 sebenarnya bukan
semata-mata bertujuan melegalisasikan poligami seperti kebanyakan
pemahaman para mufasir, tetapi justru sebaliknya. Bahwa praktik
poligami adalah tradisi pernikahan jahiliyah. Ayat poligami tersebut
sebenarnya melarang umat Islam meniru pernikahan gaya jahiliyah,
menurut Abduh tujuan syariat dalam perkawinan adalah monogami,
karena akan membawa ketenangan batin, sehingga dapat menciptakan
ketentraman dalam rumah tangga.”®

Dari hasil telaah pustaka yang penulis lakukan banyak yang
mengkaji tentang poligami dari berbagai disiplin ilmu. Penulisan tentang
perbandingan pandangan enam mufasir dalam tafsir b7 a/-ma’sur dan bi al-

ra’yu tentang poligami belum pernah ada, sehingga penulis ingin

him. 43.

#" Nurbowo Apiko Joko, Indahnya Poligami (Jakarta:Senayan Abadi Publishing, 2003)

* Raudlatul Jannah, “Konsep Muhammad Abduh tentang poligami dalam Tafsir al-

Manar, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,Y ogyakarta 2000
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memberikan kontribusi pada studi yang penulis tekuni, dengan mengkaji

tafsir bi al-ma’surdan bi al-ra’yu

E. Metode Penelitian

Sebagai penelitian literatur,” kajian ini akan mengunakan dua jenis
sumber kepustakan: primer dan sekunder. Penafsiran ayat-ayat tentang
poligami dari enam mufasir pada periode klasik, pertengahan dan modern
akan dirujuk pada karya utama mereka, yaitu Al-Tabari dengan tafsir
Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Quran, Al-Zamahsyari dengan tafsir A/-
kasysyaf’ Al-Qurtubi dengan tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Tafsir al-
Qurtubi), Ibn Kasir dengan tafsir /bn Kasi, Muhammad Abduh dengan
tafsir a/-Manar dan M. Quraish Shihab dengan tafsir al-Misbah.

Di samping itu, sebagai bahan pengayaan pembahasan akan
digunakan rujukan-rujukan sekunder, baik yang mengulas secara khusus
pemikiran enam mufasir dalam tafsir 67 a/-ma’sur dan bi al-ra’yu di atas,
maupun tentang poligami secara umum. Selain dari buku-buku sebagai
rujukan, data akan dilacak juga melalui jurnal, ensiklopedi, dan lain
sebagainya.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan tematik,”® dengan tema tertentu yaitu tema tentang poligami.

Di samping itu akan melihat teks dan konteks di mana mufasir hidup.

*Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) Edisi revisi V
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) him. 206.
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Metode® yang digunakan adalah induksi-deduksi,? dengan
metode ini akan didapatkan kesimpulan dari keenam mufasir. Di samping
itu penulis menggambarkan (deskriptif)*> dan menganalisa data dengan

membandingkan (komparatif)** keenam mufasir.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipaparkan secara runtut dan terarah,
maka sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l membahas tentang poligami yang mencakup pengertian,
sejarah, dan praktik poligami. Poligami merupakan hal yang biasa
dilakukan oleh semua bangsa-bangsa di Barat dan Timur jauh sebelum
Islam datang. Sejarah panjang perkawinan poligami hingga saat ini akan

dijelaskan dalam bab ini. Begitupun praktik poligami yang banyak

% Nasharudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998) him. 68.

3! Metode yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang
sedang dikaji.

32 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Peneltian Filsafat (Yogyakarta:
Yayasan Kanisius, 1990), him. 50-51

* Deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

** Komparatif, yaitu membandingkan antara satu pendapat dengan lainnya yang terdapat
dalam satu naskah atau teks, di mana pendapat itu dituangkan
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dilakukan oleh laki-laki sejak dahulu hingga abad modern, akan
dipaparkan dengan contoh.

Pada Bab Ill akan dipaparkan tentang biografi enam mufasir
diantaranya Al-Tabari, Zamakhsyari, al-Qurtubi, Ibn Kasir, Muhamad
‘Abduh dan Quraish Shihab, dengan kiprah intelektual dan karyanya.
Corak penafsiran enam mufasir akan dijelaskan dalam bab ini.

Analisis kritis terhadap pemikiran enam mufasir tentang poligami
dipaparkan dalam Bab IV yang dijelaskan secara runtut dengan perbedaan
dan persamaan mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat poligami.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Penulis berusaha menyimpulkan dari seluruh penafsiran enam mufasir
dalam tafSir b7 al-ma’surdan b7 al-ra’yu tentang ayat-ayat poligami dalam

al-Quran.



BABYV
PENUTUP
A. kesmpulan
Setelah melakukan analisis terhadap pemikiran enam mufasir
dalam tafsir &/ al-ma’sur dan bi al-ra’yu (Al-Tabari, Ibn Kasir, Al-
zamakhsyari, Al-Qurtubi, Muhammad Abduh, M.Quraish Shihab) tentang
poligami, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam menafsirkan ayat-ayat poligami. Para mufasir berbeda pendapat
tentang apakah ayat yang satu berkaitan dengan yang lain atau tidak. Dari
berbagai perbedaan itu, penulis mendasarkan penafsiran tentang ayat-ayat
poligami pada Q.S. al-Nisa’(4):3 dan 129 sebagai dalil umumnya, selain
itu juga ayat-ayat lain yang menurut mufasir berhubungan, dan ayat-ayat
yang menurut penulis pada prinsipnya berhubungan, walaupun tidak
dinyatakan secara tertulis oleh mufasir.

Dalam tafsir TafSir Jami al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Al-Tabari,
ayat-ayat tentang poligami terdapat pada Q.S. al-Nisa’ (4):2, 3, dan 128,
129. Dalam tafsir Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, karya Ibn Kasir, terdapat
pada Q.S. al-Nisa’ (4): 3, 127, dan 129. Sedangkan dalam tafsir Tafsir al-
Kasysyaf ‘an-Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil fi Wujih al-Ta’wil
karya Al-Zamakhsyari terdapat dalam Q.S. al-Nisa’ (4): 3, dan 129. Dalam
tafsir 7afSir al-Jami’ li Ahkam Al-Quran karya Al-Qurtubi terdapat dalam
Q.S. al-Nisa (4):3, 127, dan 129. Dalam tafsir a/-Manar karya Muhammad

Abduh terdapat dalam Q.S. al-Nisa’ (4): 2, 3, dan 129. Sementara dalam
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tafsir a/l-Misbah karya M.Quraish Shihab terdapat dalam Q.S. al-Nisa’

(4):3, 127, 128 dan 129.

2. Dalam praktik poligami, ada beberapa hal yang mendasar yang seringkali

memicu perdebatan, di antaranya: tentang faktor diperbolehkannya

poligami, dan keadilan dalam praktik poligami.

a. Faktor diperbolehkannya poligami.

NO Kebolehan Poligami | Al- Al- Al- Ibn Muhamma | Quraish
Tabari Zamakhsyari Qurtubi | Kasir | d Abduh Shihab
1 Isteri mandul v
2 Suami bisa berbuat v v v v v
adil
3 Tergantung kondisi
4 Isteri Menopouse, v
cacat badan atau sakit
yang tidak bisa
disembuhkan
5 Hadis Nabi v v v v
b. Keadilan dalam poligami
Keadilan dalam poligami dirujuk pada dua ayat, yaitu Q.S. al-Nisa
(4): 3 yang menjelaskan tentang keadilan materi, dan 129 yang
menjelaskan keadilan dalam hal immateri. Enam mufasir memiliki
penafsiran yang sama, namun penegasan keadilannya yang berbeda.
Sebagaimana dalam tabel di bawah ini
Tema Fokus Penafsiran
tema Al-  |Ibn Kasir | Al-Qurtuibi | Al- Muhammad Quraish
Tabari zamakhsyari Abduh Shihab
Materi v o v v v v
Keadilan
dalam -
Poligami Materi
dan
Immateri
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c. Latar belakang pemikiran enam mufasir

Keenam mufasir dalam pembahasan ini hidup pada periode yang
berbeda, sehingga hasil penafsiran mereka sedikit banyak berbeda. Al-
Tabari hidup bersamaan dengan situasi Islam yang sedang mengalami
kejayaan dan kemajuaanya di bidang pemikiran. Penafsiran Ibn Kasir
sangat dipengaruhi karena latar belakang pendidikannya, yang banyak
belajar ilmu hadis. Penafsiran Al-Zamakhsyari banyak dipengaruhi oleh
kefanatikan terhadap madzhabnya yaitu mu’tazilah dan juga keahliannya
dalam bidang sastra dan bahasa. Penafsiran Al-Qurtubi banyak di
pengaruhi karena perkembangan ilmu figih. Penafsiran Muhammad Abduh
sangat dipengaruhi oleh masyarakat di mana Abduh menetap, di kota
Mesir banyak laki-laki yang melakukan poligami dan berbuat semena-
mena terhadap perempuan (tidak memperhatikan hak-hak perempuan),
sehingga Abduh sangat menentang praktik poligami. Sementara penafsiran
M.Quraish Shihab sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya

yang dominan pada pendidikan tafsir.

d. Metodologi

Keenam mufasir dalam tafsir b7 al-ma’sur dan bi al-ra’yu dalam
penafsirannya menggunakan metode fahlili yaitu metode penafsiran
dengan menjelaskan ayat-ayat al-Quran dengan meneliti semua aspeknya

dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna, kosa
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kata, makna kalimat, dengan bantuan Asbab al-Nuzu, riwayat-riwayat

yang berasal dari Nabi Saw, sahabat, dan tabi’in.

B. Saran -saran
Saran untuk pemerhati Al-Qur’an, khususnya mahasiswa
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis, karya ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan, penulis berharap masih perlunya untuk terus menggali
makna-makna al-Quran yang begitu indah jika di ungkapkan, dengan
melakukan penelitian selanjutnya. Karena di masa yang akan datang
banyak bermunculan ide-ide beru yang sesuai dengan perkembagan
zaman.
C. Kata Penutup
Dengan mengucap hamdalah, penulis teramat bersyukur akhirnya
karya ini yang berjudul Perbandingan Pandangan Enam Mufasir Tentang
Poligami, telah penulis uraikan dengan usaha yang sebaik-baiknya agar
karya ini dapat bermanfaat. Namun penulis menyadari karya ini jauh dari
kesempurnaan, penulis mengharapkan dari semua pihak untuk mengkritik

dan saran-saran yang konstruktif. Semoga skripsi ini bermanfaat, Amien.
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